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ABSTRACT 

 

THE UTILIZATION OF FERMENTED BANANA Musaparadisiaca 

(Linnaeus, 1761) HUMPS FOR ORGANIC FERTILIZER TO IMPROVE 

NATURAL FEED AVAILABILITY IN NURSERY OF Leptobarbus hoevenii 

(Bleeker, 1851) FRY 

 

 

By 

 

 

Wahid Abdul Rosyid 

 

Hoven‟s carp (Lebtobarbus hoevenii) fry need plankton to consumed. Plankton 

abundance can be increased by the addition of fertilizers containing nutrients (ni-

trate and phosphate). As a natural feed, plankton is a factor that affects the growth 

of hoven‟s carp fry. This research aimed to determine the use of fermented banana 

hump‟s to increase the availability of natural feed for nursery and growth of 

hoven‟s carp fry. The method of this research used a completely randomized de-

sign with four treatments and three replications, i.e: P1 (control), P2 (5.0 ppm), P3 

(7.5 ppm) and P4 (10 ppm) additions of fermented banana hump‟s. The measured 

parameters were nitrate, phosphate, plankton‟s abundance, growth of hoven‟s carp 

fry and water quality (Temperature, pH, DO, and amonia). The results showed 

that the dose of addition of fermented banana hump‟s had an effect (P>0.05) on 

the abundance of natural feed and growth of hoven‟s carp fry. The water quality 

measurement showed that the parameters of temperature ranged from 25 to 27°C, 

pH ranged from 6,23 to 7,53, DO ranged from 3.40 to 11.36 and amonia from 0 to 

0.001 mg/l. The recomended dosage of fermented banana hump‟s was 10 ppm for 

1 liter of water media. 

 

Keywords : hoven‟s carp fry, fermented banana hump, natural feed, growth 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRAK  

 

PEMANFAATAN BONGGOL PISANG Musa paradisiaca (Linnaeus, 1761) 

YANG DIFERMENTASI SEBAGAI PUPUK ORGANIK UNTUK 

MENINGKATKAN KETERSEDIAAN PAKAN ALAMI PADA 

PENDEDERAN BENIH IKAN JELAWAT, Leptobarbus hoevenii 

(Bleeker, 1851) 

 

 

Oleh 

 

Wahid Abdul Rosyid 

 

Benih ikan Jelawat (Lebtobarbus hoevenii) membutuhkan plankton untuk menun-

jang pertumbuhannya. Kelimpahan plankton dapat ditingkatkan dengan penamba-

han pupuk anorganik yang mengandung unsur hara (nitrat dan fosfat). Plankton 

sebagai pakan alami diduga sebagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan be-

nih ikan jelawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan pupuk 

organik bonggol pisang untuk meningkatkan ketersediaan pakan alamimedia 

pendederan dan pertumbuhan benih ikan jelawat. Metode yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan 

P1(Kontrol), P2(5 ppm), P3 (7,5 ppm), dan P4 (10 ppm) pupuk bonggol pisang/liter 

air media. Parameter yang diukur adalah kadar nitrat, kadar fosfat, kelimpahan 

plankton, pertumbuhan dan kualitas air (Suhu, pH, DO, amonia). Hasil penelitian 

menunjukkan dosis penambahan pupuk bonggol pisang berpengaruh (P>0,05) 

terhadap kelimpahan pakan alami dan pertumbuhan benih ikan jelawat. Hasil 

pengukuran kualitas air menunjukkan parameter suhu berkisar 25-27°C, pH 

berkisar 6,23-7,53, DO berkisar 3,40-11,36 dan amonia 0-0,001 mg/l jelawat. 

Dosis yang disarankan untuk digunakan sebagai pupuk organik bonggol pisang 

adalah 10 ppm untuk 1 liter air media pendederan. 

 

Kata kunci : Benih ikan jelawat, fermentasi bonggol pisang, pakan alami, per-

tumbuhan 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.Latar Belakang 

 

Ikan jelawat Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) merupakan salah satu ikan asli 

Indonesia yang terdapat di beberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera (Kottelat 

et al., 1993). Ikan jelawat banyak ditemui di sungai, anak sungai, dan di daerah 

genangan air dari kawasan hulu hingga hilir, bahkan di muara-muara sungai yang 

berhutan di pinggirnya.  

 

Keberadaan ikan jelawat masih bergantung pada ketersedianya di alam (Haryono, 

2009). Meskipun mempunyai nilai ekonomis dan permintaan pasar yang cukup 

tinggi, namun budidaya ikan jelawat belum dilakukan secara intensif, kendala 

utama dalam pengembangan budidaya ikan jelawat adalah terbatasnya benih, baik 

dalam kualitas maupun kuantitasnya (Olivia et al., 2012). 

 

Terbatasnya benih ikan pada fase pembenihan ditentukan oleh beberapa faktor, 

salah satunya tersedianya pakan alami pada saat pendederan. Pakan alami yang 

sangat penting adalah fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton dibutuhkan 

sebagai sumber makanan utama dan sumber energi oleh zooplakton, sedangkan 

zooplankton dimanfaatkan sebagai sumber makanan dan energi bagi benih ikan 

jelawat yang bersifat omnivora dan cenderung herbivora ketika memasuki fase 

dewasa.  
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Fitoplankton membutuhkan bahan anorganik untuk hidupnya. Bahan anorganik 

yang dibutuhkan antara lain nitrat dan fosfat dalam bentuk ortofosfat. Bahan an- 

organik ini bisa didapatkan dari perombakan bahan organik oleh mikroba pe- 

ngurai. Mikroba pengurai dihasilkan dengan memanfaatkan limbah organik di 

alam. Salah satunya bonggol pisang yang jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Mikroba yang telah diidentifikasi sebagai mikroba pengurai pada fermentasi 

bonggol pisang adalah Bacillus sp dan Aspergilus niger (Suhastyo, et al. 2013). 

Mikroba tersebut akan melakukan proses pemecahan bahan organik menjadi 

bahan anorganik (N dan P) yang dibutuhkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhan 

sebagai produsen utama dan sumber pakan zooplankton pada fase pendederan 

benih ikan jelawat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaat- 

an bonggol pisang yang difermentasi sebagai pupuk organik untuk meningkatkan 

ketersediaan pakan alami pada pendederan benih ikan jelawat. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penggunaan bonggol pisang yang di-

fermentasi sebagai pupuk organik untuk meningkatkan ketersediaan pakan alami 

pada pendederan benih ikan jelawat. 

C. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dalam pem-

benihan ikan jelawat tentang penggunaan bonggol pisang yang difermentasi 

sebagai pupuk organik untuk meningkatkan ketersediaan pakan alami pada 

pendederan benih ikan jelawat. 
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D. Kerangka Pemikiran 

Penggunaan bonggol pisang sebagai limbah tanaman yang difermentasi sehingga 

menghasilkan bahan anorganik dan mikroorganisme lokal yang mampu meng-

uraikan bahan organik menjadi bahan anorganik nitrat dan ortofosfat yang di-

butuhkan oleh fitoplankton untuk proses fotosintesis. Hasil fermentasi yang me-

ngandung nitrat dan ortofosfat tersebut ditambahkan kedalam media pendederan 

benih ikan jelawat sebagai pupuk organik. Penambahan pupuk organik tersebut 

menghasilkan peningkatan jumlah fitoplankton sebagai sumber utama rantai 

makanan bagi organisme air terutama zooplankton. Fitoplankton dan zooplankton 

dimanfaatkan oleh benih sebagai sumber energi dalam pertumbuhan. Kerangka 

pikir pada penelitian ini di sajikan dalam bentuk diagram (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka pemikiran penelitian 

 

Bonggol pisang yang difermentasi 

Menguraikan bahan organik menjadi anorganik terutama N dan P  

Peningkatan populasi fitoplankton  

Sebagai pakan alami benih ikan jelawat 

Meningkatkan ketersediaan nutrien N dan P di media pemeliharaan 

Meningkatkan mikroba pengurai bahan organik  

(Bacillus sp) dan (Aspergilus niger) 

 

Peningkatan populasi zooplankton  

Pertumbuhan benih ikan jelawat 
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E. Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 

H0 = 0  :         

 

Tidak ada pengaruh perbedaan dosis fermentasi bonggol pisang se- 

bagai pupuk organik terhadap ketersediaan pakan alami pada pen- 

dederan benih ikan jelawat. 

H1 ≠ 0  :    

 

Minimal terdapat satu perlakuan pengaruh perbedaan dosis fermen- 

tasi bonggol pisang sebagai pupuk organik terhadap ketersediaan 

pakan alami pada pendederan benih ikan jelawat. 

H0 = 0  :         

 

Tidak ada pengaruh perbedaan dosis fermentasi bonggol pisang 

sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan benih ikan jelawat. 

H1 ≠ 0  :    

 

Minimal terdapat satu perlakuan pengaruh perbedaan dosis fermen- 

tasi bonggol pisang sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan 

benih ikan jelawat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Ikan Jelawat 

1.Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi ikan jelawat menurut Froeze dan Pauly (2018), adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Class : Pisces 

Sub class : Tolestei 

Ordo : Ostariophysi 

Sub ordo : Cyprinoidea 

Family : Cyprinidae 

Genus : Leptobarbus 

Spesies : Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) 

 

 

 

 

 
 0                5 cm 

 
Gambar 2. Morfologi ikan jelawat 

(Dokumentasi Penelitian) 
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Ikan jelawat memiliki bentuk tubuh seperti torpedo dan memanjang menandakan 

ikan ini termasuk perenang cepat. Kepala bagian sebelah atas agak mendatar, 

mulut berukuran sedang, garis literal tidak terputus, pada sirip dada dan perut 

terdapat warna merah gurat sisi melengkung agak kebawah serta memiliki 2 

pasang sungut (Saputra et al., 2016). Ikan jelawat memiliki sisik yang besar, 

mulutnya lebar terletak diujung moncongnya agak kebawah, dan dapat dijulurkan 

kedepan seperti bibir-bibir ikan karper lainnya (Rimalia, 2014).  

 

Badannya berwarna coklat kehijauan di bagian punggungnya, dan putih keperakan 

dibagian perutnya, sedangkan sirip-siripnya dan ekornya berwarna merah. Di- 

bandingkan dengan ikan karper lainnya, ikan jelawat memang lebih menarik 

karena bentuk tubuhnya. Pada saat benih, pada sisi badannya ada garis berwarna 

hitam yang memanjang dari kepala ke pangkal sirip ekor, tetapi pada saat dewasa, 

garis tersebut akan hilang (Farida et al., 2015). 

 

2. Habitat dan Kebiasaan Makan Ikan Jelawat 

 

Menurut Hardjamulia (1992), ikan jelawat banyak ditemui di muara-muara sungai 

dan daerah genangan air kawasan tengah hingga hilir sungai. Habitat yang disuka- 

inya adalah anak-anak sungai yang berlubuk dan berhutan di bagian pinggirnya. 

Benih jelawat banyak dijumpai di daerah aliran sungai (DAS). Saat air menyusut, 

benih ikan jelawat secara bergerombol beruaya ke arah bagian hulu sungai. Benih 

ikan jelawat termasuk omnivora atau pemakan segala, cenderung herbivora ketika 

dewasa.  

 



 
 

7 

 

Vaas, Sachlan dan Wiraatmaja (1957) dalam Hardjamulia (1992) menyebutkan 

bahwa di dalam usus ikan jelawat dewasa ditemukan biji-bijian, buah-buahan dan 

tumbuhan air, sedangkan di dalam usus benih ikan jelawat ditemukan berbagai 

jenis plankton, alga dan larva serangga air.Ikan jelawat dalam lingkungan pe- 

meliharaan yang terkontrol juga mengkonsumsi makanan buatan berbentuk pelet. 

Ikan jelawat cenderung menyenangi makanan yang melayang dilihat dari bentuk 

mulutnya. Cara makannya dengan menyambar meskipun gerakannya dalam me- 

ngambil makanan agak lambat. Namun demikian, ikan ini biasa mengambil ma- 

kanan yang berada di dasar perairan (Baskoro, 2007). 

 

B. Bonggol Pisang Musa paradisiaca(Linnaeus, 1761) 

1. Kandungan Mikroorganisme Bonggol Pisang 

Bonggol pisang mengandung mikroba pengurai bahan organik. Mikroba pengurai 

tersebut terdapat pada bonggol pisang di bagian luar maupun bagian dalam 

(Suhastyo, 2013). Salah satu mikroba pengurai yangtelah diidentifikasi pada 

mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang adalah Bacillus sp dan Aspergilus 

niger. Mikroba tersebut yang biasa menguraikan bahan organik menjadi bahan 

anorganik (Suhastyo, 2013).   

 

Bacillus sp. merupakan salah satu genus bakteri yang berbentuk batang, koloni 

berwarna putih susu, bersifat gram
+
, aerob obligat atau fakultatif, positif terhadap 

uji enzim katalase dan oksidase, biasanya motil dengan flagel peritrichous, en- 

dospora berbentuk oval, kadang-kadang bundar dan sangat resisten pada kondisi 

yang tidak menguntungkan (Holt et al. 1994). Bacillus sp. secara alami terdapat 

dimana-mana dan termasuk spesies yang hidup bebas. Genus Bacillus sp. 
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Mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, diantaranya mampu merombak 

senyawa organik, mampu menghasilkan antibiotik, berperan dalam nitrifikasi dan 

denitrifikasi serta termasuk juga dalam kelompok bakteri pelarut fosfat.  

 

Aspergillus niger merupakan fungi yang banyak ditemukan melimpah dialam. 

Aspergillus niger termasuk dalam kelompok fungi pelarut fosfat yang mempunyai 

peranan sebagai bakteri pelarut fosfat. Hasil dari penelitian Maningsih dan Anas 

(1996) menunjukkan bahwa Aspergillus niger dapat meningkatkan kelarutan P 

dari ALPO4 sebesar 13,5% dan dapat meningkatkan P larut dalam tanah ultisol 

30,4% dibandingkan dengan kontrol. Unsur hara yang terkandung dalam 

fermentasi bonggol pisang adalah NO3
-
3.087 ppm, NH4

+
 1.120 ppm, P2O5 439 

ppm, K2O 574 ppm, Ca 700 ppm, Mg 800 ppm, Cu 6,8 ppm, Zn 65,2 ppm, Mn 

98,3 ppm, dan Fe 0,09 ppm (Suhastyo, 2013). 

 

2. Aplikasi Bonggol Pisang dalam Perikanan 

Bonggol pisang dalam kegiatan budidaya perikanan sudah digunakan sebagai 

bahan probiotik. Menurut Ayuda (2015) respon pertumbuhan ikan bandeng 

Chanos chanos (Forskal, 1775) terhadap tingkat perbedaan pemberian dosis 

probiotik bonggol pisang berbentuk linier, sehingga tingkat kelangsungan hidup 

benih semakin tinggi. 

 

Menurut Denni (2016), respon pertumbuhan benih ikan lele masamo (Clarias sp)   

terhadap pemberian dosis probiotik bonggol pisang menunjukkan pada perlakuan 

60 ml/10 liter air meningkatkan pertambahan bobot hingga 2,80 gram, hasil ana-

lisis polynomial orthogonal menunjukkan respon pertumbuhan terhadap dosis 
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probiotik yang berbeda berbentuk linier dengan tingkat (R
2
 = 0,95) yang berarti 

95% probiotik mempengaruhi pertumbuhan.   

 

C. Fermentasi Organik 

Fermentasi merupakan proses penguraian atau perombakan bahan organik yang 

dilakukan dalam kondisi tertentu oleh mikroorganisme fermentatif. Bahan orga- 

nik, seperti protein mampu dirombak oleh mikroorganisme fermentatif menjadi 

unsur hara. Fermentasi terbagi menjadi dua, yaitu fermentasi spontan dan tidak 

spontan (membutuhkan starter). Fermentasi spontan adalah fermentasi yang biasa 

dilakukan menggunakan media penyeleksi, seperti garam, asam organik, asam 

mineral, nasi atau pati. Media penyeleksi tersebut akan menjadi media yang baik 

bagi tumbuh kembang bakteri selektif yang membantu proses fermentasi (Rahayu 

et al. 1992). 

 

Hasil fermentasi diperoleh sebagai akibat metabolisme mikroba-mikroba pada 

suatu bahan pangan dalam keadaan anaerob. Mikroba yang melakukan fermentasi 

membutuhkan energi yang umumnya diperoleh dari glukosa. Dalam keadaan 

aerob, mikroba mengubah glukosa menjadi air, CO2 dan energi. Perkembangan 

mikroba-mikroba dalam keadaan anaerob merupakan ciri sebagai proses fermen- 

tasi (Muchtadi dan Ayustaningwarno, 2010). 

 

D. Nitrat dan Fosfat 

Senyawa nitrat dan fosfat secara alamiah berasal dari perairan itu sendiri melalui 

proses-proses penguraian pelapukan atau dekomposisi tumbuh-tumbuhan, sisa-

sisa organisme mati atau sisa pakan yang dengan adanya mikroba terurai menjadi 
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zat hara (Wattayakorn. 1988 dalam Mustofa. 2015). Disebutkan oleh Amelia et 

al., (2014), di dalam sedimen nitrat diproduksi dari biodegradasi bahan-bahan 

organik menjadi ammonia yang selanjutnya dioksidasi menjadi nitrat. Nitrat di 

perairan merupakan sumber utama sebagai nutrien bagi pertumbuhan tanaman dan 

alga (Effendi, 2003). Berdasarkan standar baku mutu air menurut PP. No 82 

Tahun 2001 (kelas III) bahwa batas maksimum nitrat (NO3
¯
) untuk kegiatan 

budidaya ikan air tawar 10 mg/l. 

 

Adapun sumber alami fosfor adalah dari pelapukan bahan mineral dan berasal dari 

dekomposisi bahan organik. Pada sedimen sumber utama fosfor adalah dari en- 

dapan terestrial yang mengalami erosi yang dibawa oleh aliran sungai (Saleh 2003  

dalam Amelia et al., 2014). Fosfat dalam perairan yang dalam bentuk-bentuk 

ortofosfat (PO4  ) adalah bentuk fosfor yang dimanfaatkan secara langsung oleh 

tumbuhan akuatik. Menurut Mustofa (2015), fosfat merupakan karakteristik 

kesuburan perairan.Fosfat sangat diperlukan sebagai transfer energi dari luar ke 

9dalam sel organisme. Oleh karena itu, fosfat dibutuhkan dalam jumlah yang 

kecil. Berdasarkan bakumutu kualitas air menurut PP No. 82 Tahun 2001 (kelas 

III) bahwa, batas maksimum fosfat untuk kegiatan budidaya ikan air tawar  adalah 

0,2 mg/l. 

 

Menurut Basmi (1995), unsur N dan P sering dijadikan sebagai faktor pembatas 

karena kedua unsur ini dibutuhkan oleh fitoplankton dalam jumlah yang besar. 

Apabila kedua unsur tersebut ketersediaannya di habitat bersangkutan di bawah 

kebutuhan minimum, akan berakibat pada pertumbuhan fitoplankton yang 

terganggu atau populasinya akan menurun. Menurut Amelia et al., (2014), nitrat 
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di perairan merupakan makro nutrien yang mengontrol produktivitas primer 

didaerah eutrofik. Ortofosfat merupakan fraksi senyawa fosfor terkecil yang 

utama di perairan untuk aktivitas fotosintesis (Harris. 1978 dalam Suprapto et al., 

2014). 

 

E. Pakan Alami 

Pakan alami adalah makanan yang keberadaannya tersedia di alam. Organisme 

yang dapat digunakan sebagai pakan alami bagi ikan harus memenuhi persyaratan 

ditinjau dari berbagai aspek, yaitu aspek fisik pakan, aspek biologi, aspek kimiawi 

(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Organisme dapat digunakan sebagai pakan 

alami harus tidak membahayakan bagi kehidupan benih yang dipelihara, tidak 

mencemari lingkungan, tidak mengandung racun maupun logam berat, dan tidak 

berperan sebagai inang suatu organisme patogen maupun parasit.  

 

Organisme yang digunakan sebagai pakan alami juga harus dapat dimakan oleh 

benih yang dipelihara, mudah dilihat karena gerakan atau warnanya, dan mem- 

punyai daya apung. Ukuran pakan alami harus disesuaikan dengan bukaan mulut 

benih yang dipelihara. Organisme yang memenuhi kriteria sebagai pakan alami 

yang dibutuhkan benih ikan adalah plankton.Plankton dimaksudkan sebagai 

makhluk hidup berupa jasad renik yang melayang dalam air, tidak bergerak atau 

bergerak sedikit, dan selalu mengikuti arus air. Plankton dapat dikelompokkan 

menjadi dua macam, yaitu fitoplankton (plankton nabati) dan zooplankton 

(plankton hewani) (Mulyanto. 1992). 
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1.Fitoplankton  

Fitoplankton merupakan kelompok yang memegang peranan sangat penting dalam 

ekosistem air, karena kelompok ini dengan adanya kandungan klorofil mampu 

melakukan fotositesis. Proses fotosintesis pada ekosistem air yang dilakukan oleh 

fitoplankton (produsen), merupakan sumber nutrisi utama bagi kelompok organ- 

isme air lainnya yang membentuk rantai makanan. Hasil dari fotosintesis yang di- 

lakukan oleh fitoplankton bersama dengan tumbuhan air lainnya disebut sebagai 

produktivitas primer (Barus, 2004). 

 

Pertumbuhan suatu jenis fitoplankton sangat erat kaitannya dengan ketersediaan 

hara makro dan mikro serta dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (intensitas caha- 

ya, suhu), ukuran sel, daya cerna, ada tidaknya kandungan racun, serta komposisi 

biokimia(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).Tinggi rendahnya kelimpahan fito- 

plankton di suatu perairan bergantung pada kandungan zat hara di perairan, antara 

lain nitrat dan fosfat (Nybakken. 1998). 

 

2. Zooplankton  

Zooplankton adalah plankton yang bersifat hewani dengan bentuk yangsangat 

beraneka ragamdan terdiri dari bermacam larva dan bentuk dewasa yang me- 

wakili hampir seluruh filum hewan. Berdasarkan daur hidupnya, golongan zoo- 

plankton terbagi menjadi dua,yaitu holoplankton dan meroplankton. Holo- 

plankton adalah zooplankton yang menghabiskan semasa hidupnya sebagai 

plankton, sedangkan meroplankton adalah zooplankton yang hanya sebagian daur 

hidupnya saja yang bersifat sebagai plankton (Nybakken, 1992). Menurut 

(Nybakken, 1988), zooplankton menempati posisi penting dalam rantai makanan 
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dan jaring-jaring makanan di perairan. Kelimpahan zooplankton akan menentukan 

kesuburan suatu perairan. Adapun dengan mengetahui keadaan plankton di suatu 

perairan, maka kualitas perairan tersebut akan diketahui. 

 

D. Kualitas Air 

1. Suhu  

Suhu merupakan parameter fisik kualiatas air yang sangat menentukan terhadap 

proses kimia dan biologi. Suhu yang baik untuk kehidupan ikan di daerah tropis 

berkisar antara 25º-35ºC, namun biasanya suhu permukaan dapat mencapai 35
o
C 

lebih sehingga berada diluar batas toleransi untuk kehidupan ikan (Zonneveld, 

1991). Menurut Baskoro (2007), Suhu yang paling baik untuk hidup ikan jelawat 

pada kisaran 23º-31º C. 

 

2. Kecerahan  

Nilai kecerahan merupakan nilai yang produktif dalam pemanfaatan unsur hara 

oleh produsen primer. Kecerahan dipengaruhi oleh kekeruhan dari partikel-

partikel tersuspensi, semakin tinggi kedalaman secci disk maka semakin dalam 

penetrasi cahaya kedalam air, yang selanjutnya akan meningkatkan ketebalan 

lapisan air yang produktif untuk proses fotosintesis, tebalnya lapisan air yang 

produktif memungkinkan terjadinya pemanfaatan unsur hara secara kontinyu oleh 

produsen primer. Menurut Boyd (1990) transparansi cahaya yang optimal untuk 

kehidupan plankton yaitu berkisar 10-30 cm. 
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3. pH 

Nilai pH merupakan parameter kimia kualitas air yang menunjukkan suatu ukuran 

keasaman dan kadar alkali dari sebuah contoh cairan. Kadar pH dinilai dengan 

ukuran antara 0-14, sebagian besar persediaan air memiliki pH antara 7,0-8,2 

namun beberapa air memiliki pH di bawah 6,5 atau di atas 9,5.Pada umumnya pH 

yang cocok untuk semua jenis ikan berkisar antara 6,7-8,6 (Cholik dan Rahmat, 

1986). Menurut Baskoro (2007), kadar pH yang sesuai untuk hidup ikan jelawat 

adalah  pada  kisaran 6-7,9. 

 

4. Oksigen terlarut 

Oksigen terlarut merupakan parameter kimia kualitas air. Menurut Afrianto dan 

Evi (1994), oksigen terlarut merupakan variabel kualitas air yang paling ber- 

pengaruh dalam budidaya ikan/udang. Meskipun beberapa jenis ikan dapat 

bertahan pada perairan yang kandungan oksigen terlarut 3 ppm, namun konsen- 

trasi  minimum yang   masih dapat  diterima oleh sebagian besar ikan untuk hidup 

dengan baik ialah 5 ppm. Menurut Baskoro (2007), ikan jelawat dapat hidup pada 

perairan dengan kandungan oksigen terlarut 3 ppm. 

 

5. Amonia 

Amonia merupakan parameter kimia kualitas air, amoniak bebas (NH3
¯
) tidak 

dapat terionisasi, sedangkan amonium (NH4
+
) dapat terionisasi. Menurut Boyd 

(1991), konsentrasi (NH3
¯
) pada air kolam sekitar 0,1-0,3 mg/l dan konsentrasi 

amonia baru bersifat toksik berkisar 0,6-2,0 mg/l. Toksisitas amonia terhadap 

organisme meningkat jika terjadi penurunan kadar oksigen terlarut, serta kenaikan 

pH, dan suhu (Effendi, 2003). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu pada Januari - Maret 2018, 

bertempat di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam, 

Kabupaten Muaro Jambi, Jambi. 

 

B. Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. 

No Alat / Bahan Jumlah (unit) Spesifikasi  

1 Alat : 

Bak pendederan 

Timbangan 

Termometer 

Blower aerator 

Buret 

Erlenmeyer 

pH Meter 

Drum 

Spektrofotometer 

Alat tulis 

Alat dokumentasi 

Saringan 

Profile projector 

Planktonet 

Mikroskop 

Tabung reaksi 

  

12 buah   Bak fiber 

1 buah 0,001 gram 

1 buah 1ºC 

1 buah 220-240 V 75 watt 

1 buah 50  ml 

12 buah 250 ml 

1 buah 1 buah  

1 buah Drum plastik 

1 buah 1 buah 

1 paket Buku dan pulpen 

1 buah Kamera Canon 600D 

1 buah Saringan teh 

1 buah PJ-H30 

1 buah 30 ml 

1 paket Meiji MT-30 

36 buah 25 ml 

  

2 Bahan : 

Benih jelawat 

Pupuk bonggol pisang 

  

1200 ekor Umur 7 hari 

10 liter  Bacillus sp dan Aspergilus 

niger 
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C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain rancangan acak lengkap (RAL) yang dibagi 

dalam 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu:  

1 : Tanpa penambahan pupuk organik bonggol pisang yang difermentasi. 

2 : Penambahan 5 ppm pupuk organik bonggol pisang yang difermentasi. 

3 : Penambahan 7,5 ppm pupuk organik bonggol pisang yang difermentasi. 

4 : Penambahan 10 ppm pupuk organik bonggol pisang yang difermentasi. 

Gambar skema rancangan penempatan bak pendederan benih jelawat adalah: 

 

 

   

 

 

 

 

  

    

 

Gambar 3. Tata letak bak penelitian 

Keterangan  :  

Px : Perlakuan 

Y : Ulangan  

 

Model percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 

Yij = µ + σi + ∑ ij 

P1.3 

P1.1 

P3.3 

P4.2 

P2.1 

P1.2 

P2.3 

P3.1 

P2.2 

P4.3 

P4.1 

P3.2 
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Keterangan    :  

Yij : Nilai pengamatan dari pemberian pupuk organik dengan 

dosis yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih ikan jelawat pada ulangan ke-j 

µ : Rataan umum atau nilai tengah pengamatan. 

I : Pengaruh pemberian pupuk organik ke-i 

Ij : Galat percobaan pemberian pupuk organik ke-i dan 

ulangan ke-j. 

 

D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap meliputi: pembuatan 

pupuk organik dari bonggol pisang, persiapan bak pendederan, persiapan hewan 

uji, dan pendederan biota uji. 

1. Pembuatan Pupuk Organik dari Bonggol Pisang  

Langkah pembuatan pupuk organik adalah menyiapkan drum dan diisi air seba- 

nyak 10 liter, kemudian ditambahkan cacahan bonggol pisang sebanyak 5 kg, 

Setelah itu dimasukkan molase sebagai sumber energi karbon sebanyak 1 liter dan 

tepung dedak sebagai sumber nitrogen dalam jumlah 1 kg,lalu ditutup rapat, 

kemudian difermentasi secara anaerob selama 7 hari untuk bisa diaplikasikan. 

 

2. Persiapan Bak 

Persiapan bakdilakukan untuk menyediakan media pendederan ikan jelawat 

adalah menyiapkan bak berdiameter 74 cm dan tinggi 50cm sebanyak 12 buah, 

kemudian bak dibersihkan dan dikeringkan selama 24 jam. Setelah kering, bak 

pendederan diisi dengan air tanah yang berasal dari (BPBAT) Sungai Gelam 

sebanyak 50 liter yang dilengkapi dengan instalasi aerasi.  
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3. Persiapan Hewan Uji  

Persiapan biota uji berupa benih ikan jelawat  yang berasal dari hasil pembenihan 

(BPBAT) Sungai Gelam, meliputi pengukuran panjang dan bobot dari benih ikan 

jelawat yang akan dimasukkan ke media pendederan. Pengukuran panjang dan 

bobot tersebut dilakukan secara acak pada 10% dari jumlah benih yang akan di-

masukkan ke setiap bak pendederan. Benih ikan jelawat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih yang berumur 7 hari setelah habis kuning telur, dengan 

padat tebar benih 2 ekor perliter air media pendederan. 

4. PendederanBiota Uji 

Pendederan benih ikan jelawat dilakukan pada 12 bak selama 14 hari dengan me- 

lakukan pengontrolan kualitas air secara teratur. Pemberian pupuk organik dari 

bonggol pisang yang difermentasi dilakukan dengan frekuensi 2 hari sekali 

dengan cara mengambil pupuk organik dari bonggol pisang yang difermentasi 

menggunakan spuit sesuai takaran yang dibutuhkan kemudian dicampurkan ke 

media pendederan. 

 

E. Analisis Laboratorium 

1. Analisis Nitrat dan Fosfat 

Analisis kadar nitrat dilakukan pada laboratorium (BPBAT) Sungai Gelam. 

Analisis kadar nitrat dilakukan sesuai dengan (SNI 06-2480-1991) dengan 

menyiapkan sampel uji yang diambil dari masing-masing media perlakuan 

pemberian pupuk organik dari bonggol pisang yang difermentasi. Sampel uji 

sebanyak 10 ml diambil secara duplo dan dimasukkan kedalam erlenmeyer 50 ml, 

selanjutnya ditambahkan 2 ml larutan NaCl dan 10 ml H2SO4, kemudian diaduk 
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merata. Larutan yang sudah homogen masing-masing dimasukkan kedalam kuvet, 

selanjutnya kuvet dimasukkan kedalam alat spektrofotometer, lalu dicatat absor-

bansinya pada panjang gelombang 410 nm. 

Analisis kadar fosfat dilakukan sesuai dengan (SNI 06-2483-1991) dengan me-

nyiapkan sampel uji yang diambil dari masing-masing media perlakuan pemberi-

an pupuk organik dari bonggol pisang yang difermentasi. Sampel uji sebanyak 50 

ml diambil secara duplo dan dimasukkan kedalam erlenmeyer 100 ml, lalu di-

tambahkan 1 tetes larutan fenolftalin kedalam sampel uji sehingga timbul warna 

merah, selanjutnya diteteskan H2SO4 tetes demi tetes sampai warnanya hilang. 

kemudian ditambahkan larutan campuran dan diaduk hingga homogen, larutan 

yang sudah homogen masing-masing dimasukkan kedalam kuvet, selanjutnya 

kuvet dimasukkan kedalam alat spektrofotometer, lalu dicatat absorbansinya pada 

panjang gelombang 880 nm. 

Spektrofotometer merupakan salah satu metode sederhana untuk menentukan zat 

organik dan anorganik secara kualitatif dan kuantitatif. Prinsip kerjanya berdasar-

kan penyerapan cahaya atau energi radiasi oleh suatu larutan. Jumlah cahaya atau 

energi radiasi yang diserap memungkinkan pengukuran jumlah zat penyerap 

dalam secara kuantitatif (Pecsok et al., 1976; Skoog, West. 1971 dalam Triyati. 

1985). 

2. Analisis Plankton  

Analisis sampel plankton dilakukan pada laboratorium(BPBAT) Sungai Gelam. 

Analisis yang dilakukan meliputi penentuan kelimpahan fitoplankton dan zoo-

plankton. Pengamatan plankton menggunakan mikroskop dengan cara mengambil 
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sampel yang terdapat di botol sampel menggunakan pipet tetes. Selanjutnya 

sampel tersebut dituang ke atas Sedgwick Rafter Counting (SRC) sebanyak 1 ml. 

Kemudian sampel yang berada di atas SRC tersebut ditutup dengan gelas obyek, 

lalu SRC diletakkan diatas meja preparat mikroskop, pembesaran mikroskop 

diatur sampai fokus, sehingga gambar spesies yang ditemukan terlihat dengan 

jelas. Spesies yang ditemukan kemudian dipadukan dengan buku identifikasi 

plankton. Selanjutnya dilakukan analisis data dan dihitung kelimpahannya. 

 

F. Parameter Pengamatan 

1. Konsentrasi Nitrat  

Penentuan kadar nitrat dilakukan dengan metode spektrofotometer (SNI 06-2480-

1991) pada kisaran 0,1-2,0 mg/l menggunakan metode brusin sulfat dengan alat 

spektrofotometer pada panjang gelombang 410 nm. Pada penentuan kadar nitrat 

konsentrasi dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

Kadar nitrat (mg/l) 
       

 
 

 

Keterangan : 

C : Absorbansi 

a  : Konstanta  

fp : Faktor pengenceran  

 

2. Konsentrasi Fosfat 

Penentuan kadar ortofosfat dilakukan dengan metode spektrofotometer (SNI 06-

2483-1991) pada kisaran 0,01 – 1,0 mg/l secara reduksi asam askorbat dengan alat 
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spetrofotometer pada panjang gelombang 880 nm. Pada penentuan kadar fospat 

konsentrasi dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

Kadar fosfat (mg/l) = C x fp 

 

Keterangan : 

C : Absorbansi 

fp : Faktor pengenceran  

 

Pengamatan parameter konsentrasi nitrat dan fosfat dilakukan setiap pukul 10.00 

WIB setiap 7 hari sekali selama masa pemeliharaan. Pengambilan sampel air 

media penelitian dengan menggunakan simple sampler di permukaan air media 

pendederan, kemudian dimasukkan kedalam botol sampel plastik bervolume 600 

ml, kemudian dibawa ke laboratorium untuk diamati.  

 

3.Kelimpahan Pakan Alami  

Menurut APHA (2005), kelimpahan plankton dapat dihitung dengan mengguna-

kan persamaan berikut: 

N=n x 
Acg 

X 
Vt 

X 
1 

Aa Vo Vd 

 

 

Keterangan :   

 

N   : Kelimpahan plankton (sel/l) 

Acg  : Luas gelas Sedgwick-Rafteryang diamati (1000 mm
2
)    

Aa : Luas satu lapang pandang (mm
2
)    

Vt  : Volume botol contoh hasil saringan (300 ml)    

Vo : Volume Sedgwick-Rafter Counting Cell (1 ml)     

Vd  : Volume air yang disaring (l0)    

n  : Jumlah plankton yang dihitung/dicacah 
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Pengamatan parameter kelimpahan pakan alami dilakukan setiap pukul 10.00 

WIB setiap 7 hari selama masa pemeliharaan. Contoh plankton diambil dengan 

cara menyaring air sebanyak 10 liter dengan menggunakan plankton net, dan 

dipadatkan menjadi 300 ml. Adapun plankton yang telah tersaring kemudian 

disimpan dalam botol sampel dan diawetkan dengan menggunakan larutan lugol 

1% untuk selanjutnya diidentifikasi dan dilakukan analisis. 

4. Pertumbuhan Mutlak Benih Jelawat 

Pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung menggunakan persamaan Effendie 

(1997) sebagai berikut: 

Lm = Lt – Lo 

Keterangan :  

Lm     : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)      

Lt       : Panjang ikan pada waktu t (cm)      

Lo      : Panjang ikan pada awal penelitian (cm) 

 

Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan persamaan Effendie 

(1997) sebagai berikut: 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan :  

Wm     : Pertumbuhan berat mutlak (g)      

Wt       : Berat ikan pada waktu t (g)      

Wo      : Berat ikan pada awal penelitian (g) 

 

5. Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas fisika air yang diukur antara lain suhu dan kecerahan, sedang-

kan parameter kualitas kimia air meliputi pH, oksigen terlarut, nitrat, dan fosfat. 
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Adapun parameter biologi yang diamati adalah jenis dan kelimpahan plankton, 

baik fitoplankton dan zooplankton (Tabel 2). 

Tabel 2.  Parameter kualitas air 

No Variabel Satuan Alat Keterangan 

1 Suhu 
o
C Termometer In situ 

2 Kecerahan Cm Secchi disk In situ 

3 pH - pH meter Laboratorium 

4 Oksigen terlarut mg/l DO meter Laboratorium 

5 Nitrat mg/l Spectrofotometer Laboratorium 

7 Fosfat mg/l Spectrofotometer Laboratorium 

 

Pengukuran kualitas air dilakukan pada setiap unit percobaan setiap 7 hari sekali 

selama pemeliharaan setiap pukul 06.30 WIB dengan cara pengukuran in situ 

untuk suhu, dan kecerahan. Pengukuran pH, oksigen terlarut, nitrat, amonia, fosfat 

dan kelimpahan plankton dengan cara mengambil contoh air dan kemudian di- 

analisis di laboratorium. 

 

G. Analisis Data  

Pengaruh perlakuan terhadap parameter kualitas air: pH, oksigen terlarut, suhu, 

amonia dianalisis secara deskriptif. Parameter pengamatan kadar nitrat, kadar 

fospat, kelimpahan plankton, dan pertumbuhan panjang mutlak dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda 

nyata maka akan dilakukan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) dengan tingkat 

kepercayaan 95% (Steel dan Torrie, 2001). Data yang diperoleh dari hasil per- 

hitungan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, gambar dan dianalisis secara 

deskriptif. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Dosis pupuk organik dari fermentasi bonggol pisang yang optimal untuk 

meningkatkan ketersediaan pakan alami dan pertumbuhan benih ikan jelawat pada 

fase pendederan adalah 10 ppm. 

 

B.   Saran 

 

Pembudidaya dapat memanfaatkan limbah bonggol pisang sebagai pupuk organik 

untuk meningkatkan ketersediaan pakan alami pada pendederan ikan, sehingga 

diharapkan dapat menghemat biaya pakan pada fase pendederan. 
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